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ABSTRAK

Setiap siswa memiliki keinginan untuk meraih prestasi di bangku pendidikan. Pada kenyataanya, tuntutan
prestasi di sekolah semakin tinggi, sedangkan daya belajar siswa biasa-biasa saja. Hal ini akan menyebabkan rendahnya
pencapaian prestasi pada siswa. Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang mendorong individu dalam
mencapai suatu keunggulan. Individu yang memiliki motivasi berprestasi dalam pendidikannya akan berusaha keras
dalam meraih tujuan yang telah ditetapkan. Penetapan tujuan diperlukan guna mengarahkan usaha yang harus dilakukan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara penetapan
tujuan dengan motivasi berprestasi pada siswa SMK Negeri 1 Martapura. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
adalah metode penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 120 siswa kelas X1 yang berada di SMK
Negeri 1 Martapura. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Instrumen dalam penelitian
ini menggunakan Skala Penetapan Tujuan dan Skala Motivasi Berprestasi. Hasil analisis data menunjukkan nilai korelasi
sebesar r = 0,606 dapat diartikan bahwa ada hubungan yang positif dan searah antara penetapan tujuan dengan motivasi
berprestasi. Dalam hal ini, semakin tinggi penetapan tujuan maka semakin tinggi motivasi berprestasi pada siswa SMK
Negeri 1 Martapura, sedangkan semakin rendah penetapan tujuan maka semakin rendah motivasi berprestasi pada
peserta didik SMK Negeri 1 Martapura.

Kata kunci: Penetapan Tujuan, Motivasi Berprestasi, Sekolah Menengah Kejuruan
ABSTRACT

Every student has a desire to reach achievement in education. In fact, the demands for achievement in school are higher
while the students' learning ability is mediocre, resulting in students’ low achievement. Achievement motivation is one of
the factors that determine individual behavior in achieving excellence. Individuals with achievement motivation in
education will try optimally to reach the set goals. Setting goals is needed to direct the efforts to achieve the expected goals.
The purpose of this study was to find out the relationship between goal setting and achievement motivation in the students
of SMK (vocational high school) Negeri 1 Martapura. The quantitative research method was used in the study, and the
subjects were 120 students of class XI at SMK Negeri 1 Martapura. The cluster random sampling was used as the sampling
technique. The instruments included Goal Setting Scale and Achievement Motivation Scale. The results of data analysis
showed the correlation value of r = 0.606 indicating that there was a positive and parallel relationship between the two
variables, which meant the higher the goal setting, the higher the achievement motivation in students of SMK Negeri 1
Martapura; conversely, the lower the goal setting, the lower the achievement motivation in the students of SMK Negeri 1
Martapura.

Keywords: Goal setting, Achievement motivation, VVocational high school (SMK)
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Pendidikan merupakan jembatan dalam
meningkatkan kualitas diri manusia. Kualitas sebuah
negara tidak hanya mengandalkan kelimpaham alamnya
saja, salah satunya adalah kualitas masyarakatnya.
Indriyani (2014) memaparkan keunggulan masyarakat
mampu dilihat dari perkembangan pendidikannya. Fakta
menunjukkan tingkat pendidikan di Indonesia memiliki
peringkat
113 dari 188 negara (Kompas, 18 Agustus 2017). Oleh
karena hal itu, Indonesia memiliki tantangan besar untuk
memperbaiki kualitas pendidikan yang sudah ada
menjadi lebih baik lagi.

Upaya pemerintah  dalam  memajukan
pendidikan di Indonesia adalah dengan menerapkan
sistem pendidikan formal. Pendidikan Formal menurut
UU No 20 Tahun 2003, merupakan jalur pendidikan
yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas SD,
SMP, SMA/SMK sampai tingkat perkuliahan baik
Negeri maupun Swasta. Adanya upaya yang dilakukan
oleh pemerintah diharapkan mampu membentuk peserta
didik agar menjadi individu yang berkualitas, di sekolah
maupun di masyarakat dalam hal pengetahuan, bersikap,
dan ketrampilan untuk bekal terjun dalam masyarakat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah
jenis pendidikan formal yang bertujuan guna
mempesiapkan keperluan pekerja tingkat menengah
guna memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja sesuai dengan keperluan lapangan kerja (Rahman,
2017). Dalam hal ini, Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) diharapkan mampu meningkatkan kualitas
lulusannya agar dapat dipergunakan dalam bidang
industri.  Pengetahuan dan  keterampilan  yang
berhubungan dengan duniia perindustrian, perlu
diberikan padaa siswa SMK guna m e m persiapkan diri
terjun dalam dunia pekerjaan industri.

Kesuksesan peserta didik SMK di sekolah
dilhat dari prestasi akademiknya. Kenyataanya, target
prestasi dalam bidang akademik peserta didik bertambah
tinggi sedangkan usaha dalam belajar guna mencapai
prestasi akademik biasa sja (Amelia, 2015). Hal
terrsebut mengakibatkan kurangnya kesuksesan siswa
dalam prestasi akademik, padahal prestasi akademik
sangat diiinginkan oleh pihak pengajar, orang tua dan
siswa itu sendiri (Amelia, 2015). Menurut Putrifani,
Sudarmanto & Nurdin (2014) salah satu pemicu
individu sukses  dalam meraih suatu hal yang
diiinginkan adalah motiivasi beprestasi.

Motivasi berprestasi menurut McClelland
(1987) Salah satu penentu yang mampu memberikan
pengaruh pada perilaku individu, agar individu tersebut
terdorong dalam mencapai sebuah keunggulan yang
diidamkan atau diinginkan. Menurut McClelland (1987)
salah satu ciri individu dengan motivasi

berprestasi tinggi adalah mempunyai tingkat pencapaian
yang tinggi. Individu tersebut telah menetapkan tujuan
atau target yang akan dicapai dengan usaha semaksimal
mungkin. Locke & Latham (2002) mendorong usaha
seseorang dalam mencapai prestasi adalah dengan
menetapkan tujuannya secara spesifik, mengetahui apa
yang harus dilakukan.

Weinberg (2007) menyatakan penetapan tujuan
adalh kemampuan merncang target yanng ingin diraih.
Pada hasil riset Vasalampi, Aro & Nurmi (2009)
memaparkan peserta didik yang mempunyai target
spesifik pada pendidikannya cenderung memiliki
ketertarikan terhadap sekolah dan memiliki motivasi
yang tinggi. Apabila siswa tidak memilikii tujuan
spesifik pada pendidikannnya maka cenderung tidak
memiiliki ketertarikan terhadap sekolah dan memiliki
motivasi rendah. Dengan adanya motivasi dan minat
terhadap sekolah yang rendah maka diikuti pula
rendahnya dalam pencapaian berprestasi.

Pada siswa SMK rata-rata berusia 13-18 tahun
yang tergolong pada usia remaja (Hurlock, 2002). Tugas
perkembangan remaja adlah berkaitan dengan bekal
dalam menempuh masa depannnya (Yulianti, Sriati &
Widiasih, 2009). Pada usia remaja, seharusnya mereka
sudah mampu memikirkan serta menetapkan tujuan
dalam pengambilan keputusan untuk masa depannya
yang berhubungan dengan cita- cita yang akan diraih
(Gunawan & Sisca, 2015). Trusty, Niles & Carney
(2005) memaparkan bahwa jika siswa tidak
merencanakan tujuan dengan baik, atau jika tujuan tidak
ditetapkan dengan baik, maka terdapat konsekuensi
kegagalan pada siswa dimasa depan.

Studi pendahluan dilaksanakan di SMK Negeri
1 Martapura pada 19 Oktober 2017. Bagi para siswa
kegiatan belajar dan sekolah bertujuan untuk
mendapatkan ijazah agar lebih mudah dalam
mendapatkan suatu pekerjaan. Sebagian siswa mengaku
bahwa datang ke sekolah hanya untuk melaksanakan
kewajiban bersekolah dan mengisi absen saja. Siswa
kurang memahami apa yang hendak raih untuk masa
depan mereka. Apabila mereka diberikan tugas/PR oleh
guru dan tidak dapat menyelesaikannya mereka memilih
untuk menyerah dan memilih untuk menyontek dengan
teman yang sudah menyelesaikan tugas tersebut. Hal
tersebut berbanding terbalik dengan salah satu ciri
individu dengan motivasi berprestasi (McClelland,
1987), yaitu memiliki program berdasarkan tujuan/
target yang telah di rencanakan, individu dengan
motivasi berprestasi akan selalu berusaha keras, tekun
dan ulet dalam mengerjakan tugas serta selalu berusaha
melakukan pekerjaanya sebaik mungkin dan pantang
menyerah.

Menurut guru BK (Bimbingan Konseling) dan
Wakil Sekolah bagian akademik terdapat siswa yang
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memiliki tingkat pencapaian prestasi cukup baik, namun
ada pula siswa yang kurang dalam pencapaian prestasi
akademik. Siswa yang memiliki pencapaian prestasi
akademik yang baik dengan rutin memiliki jadwal
sendiri untuk belajar setiap harinya. Namun ada pula
sebagian siswa yang kurang dalam perilaku keseharian
di sekolah, ada siswa yang membolos saat mata
pelajaran sedang berlangsung dan saat diberikan tugas
oleh guru, siswa menjadikan pekerjaan rumah sebagai
pekerjaan sekolah, siswa mengerjakan PR disekolah
sebelum mata pelajaran dimulai.

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, siswa
kurang menyadari pentingnya dalam meraih sebuah
prestasi akademik untuk keberhasilan mereka dimasa
depan. Para siswa belum memiliki tujuan belajar yang
jelas dan tujuan seperti apa yang ingin diraih. Maka
penulis tertarik untuk mengangkat kajian tersebut dalam
sebuah penelitian dengan judul “Hubungan antara
Penetapan Tujuan dengan Motivasi Berprestasi Pada
Siswa SMK Negeri 1 Martapura”.

Asumsi dlam penelitian ini yaitu “Ada
hubungan antara penetapan tujuan dengan motivasi
berprestasi pada siswa SMK Negeri 1 Martapura”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode analisis korelasi. Populasi
pada penelitian ini adalah peserta didik SMK Negeri
1 Martapura, yang terdiri dari 1.782 peserta didik,
dengan jumlah sambel kelas X1 sebanyak 120 siswa.

Instrument penelitian yang diterapkan pada
penelitian ini yaitu skala yang meliputi penetapan tujuan
dengan motivasi berprestasi yang disintesis dari aspek
penetapan tujuan dan karakteristik motivasi berprestasi
dengan menggunakan skala Likert. Skala penetapan
tujuan yang dibuat berdasarkan aspek menurut Locke &
Latham (1991) vyang terdiri dari kejelasan/clarity,
tantangan/challenge,  kompleksitas  tugas  /task
complexity, komitmen/commitment dan umpan balik/
feedback. Skala motivasi berprestasi yang dibuat
berdasarkan karakteristik menurut McClelland (1987)
terdiri dari menyukai tugas dengan tingkat kesukaran
sedanng, bertanggungg jawab akan tugas, menyukai
feedback ,serta inovatif. Teknik analisis data yang
digunakan untuk melihat penetapan tujuan dengan
motivasi berprestasi pada siswa SMK Negeri 1
Martapura yaitu menggunakan teknik product moment
correlation Karl Person.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilian data dilaksanakan pada 3 Mei
2018 di SMK Negeri 1 Martapura tanpa perantara.
Pemeriksaan atau scoring angket dengan memilih skor
maksimal pada setiap pernyataan favorable, skor 4 untuk
“sangat setuju” dan nilai 1 untuk “ sangat tidak setuju”
pada pernyataan unfavorable.

Berikut kategorisasi data variabel penetapan
tujuan:

Tabel 1. Distribusi Kategorisasi Data Variabel
Penetapan Tujuan

Variabel ReNr}ti?:ig Kategori |Frkuensi | Persentase
X <114 |Rendah 0 -
Penetapan |114<X < 0
Tujuan 171 Sedang 62 51,67%
171 <X | Tinggi 58 48,33%

Kategorisasi responden pada jawaban angket
penetapan tujuan diperoleh tidak terdapat subjek yang
memiliki penetapan tujuan pada kategori rendah, pada
kategorii sedang diperolej 62 responden (51,67%), pada
kategorii tinggi ditemukan 58
responden (48,33%).

Berikut kategorisasi data variabel motivasi
beprestasi:

Tabel 2. Distribusi Kategorisasi Data Variabel
Motivasi Berprestasi

Variabl R?\ﬂtlg?g Kategori |Frekuensi |Persentase
X <122 |Rendah 7 5,83%
Motivasi 122 <X < 0
Berprestasi 183 Sedang 45 37,5%
183 <X | Tinggi 68 56,67%

Nilai kategorisasi pada jawaban angket
motivasi berprestasi diperoleh responden dengan
motivasi beprestasi rendah 7 responden (5,83%),
kategorii sedag diperoleh 45 reponden (37,5%), pada
kategori tinggi ditemukan 68 responden (56,67%).
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Tabel 3. Nilai Normaitas dan Uji Linearitas Variabl

Penetapan  Tujuan dan  Motivasi
Berprestasi
Variabel Uji Normalitas | Uji Linearitas
Penetapan (p=0,200)
Tujuan Linear
Motivasi (p=0,163) (p=0,000)
Berprestasi

Hasil uji normalitas, diperoleh signifikansi
untuk skaala penetapan tujuan senilai 0,200 (> 0,05),
sementara niilai signifikan pada motivasi berprestasi
0,163 (> 0,05). Hal tersebut membuktikan daata pada
skala penetapan tujuan dengan data dengan skala
motivasi berprestasi berdistibusi norrmall.

Pada uji linearitas ha s i | signifikansi diperoleh
sebesar 0,000 (<0.05) membuktikan ada kaitan yang
linear antara variabl penetapan tujuan dengan motivasi
berprestasi.

Terdapat hasil ujii korelasi variabl penetapan
tujuan dengan motivasi berprestasi:

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Variabl Penetapan
Tujuan dan Motivasi Berprestasi

Variabel P Sig r

Penetapan Tujuan

0,606 0,000 0,778

Motivasi Berprestasi

Hasil uji korelasi , didapatkan r = 0,606 dengan
p = 0,000 (p < 0,05) hal ini membuktikan terdapat
hubungan antara penetapan tujuan dengan motivasi
berprestasi pada siswa SMK Negeri 1 Martapura.
Menurut Priyatno (2010) nilai 0,606 penetapan tujuan
dengan motivasi berprestasi pada pesera didik SMK
Negeri 1 Martapura berada di kategori kuat yaitu pada
nilai 0,60 — 0,799. Nilai r positif menyatakan ada
hubunngan searah penetapan tujuan dengan motivasi
beprestasi pada siswa SMKN 1 Martapura.
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian
Rahayu dan Mulyana (2015) terdapat korelasi positif
dan signifikan pada goal setting dan motivasi
berprestasi. Faktor internal memiliki peranan yang besar
dalam sebuah pencapaian prestasi. Individu meyakinkan
diri dalam mengerahkan kemampuan yang dimiliki
untuk meraiih target yang sudah ditetapkan dengan

upaya

meraih sebuah prestasi tertentu. Penelitian lain
menguatkan temuan ini dilakukan oleh Trusty, Niles &
Carney (2005) memaparkan bahwa jika siswa tidak
merencanakan tujuan dengan baik, atau jika tujuan tidak
ditetapkan dengan baik, maka terdapat konsekuensi
kegagalan pada siswa dimasa depan.

Menurut  kategorisasi  yang  diperolej
penetapan tujuan pada siswa SMK Negeri 1 Martapura
tergolong sedang dan tinggi diperolej persentase 51,67%
kategorii sedang dan 48,33% kategorii tinggi. Penemuan
ini membuktikan, hampir seluruh siswa SMK Negeri 1
Martapura memiliki penetapan tujuan dengan kategori
sedang. Temuan ini membuktikan bahwa siswa SMK
Negeri 1 Martapura telah memiliki penetapan tujuan
yang jelas dan spesifik pada bidang pendidikan.

Menurut Locke dan Latham (1991) Dalam
menetapkan tujuan haruslah jelas dan spesifik, dengan
menetapkan tujuan secara jelas akan membawa individu
pada tingkat pencapaian yang lebih tinggi daripada
dengan tujuan yang tidak spesifik. Vasalampi, Aro &
Nurmi (2009) memaparkan peserta didik dengan tujuan
spesifik pada penddikannya cendrung memiliki
ketertariakn dengan sekolah dan mempnyai motivasi
tinggi. Sebaliknya, apabila siswa tidak mempunya target
yang spesifik dalam pendidikannya cenderug tidak
memilki Kketertariakn pada sekolah dan mempunyai
motivasi yang kurang. Adanya motivasi dan minat
terhadap sekolah yang kurang maka diikuti pula
rendahnya dalam pencapaian berprestasi.

Motivasi berprestasi pada siswa SMK Negeri 1
Martapura sebagian besar termasuk dalam kategori
tinggi yaitu 68 pesera didik (56,67%), kategori sedang
45 peserta didik (37,5%) dan kategori rendah 9 siswa
(5,83%). Para siswa berusaha mencari cara serta bantuan
apabila mereka tidak dapat mengerjakan tugas yang
diberikan. Para siswa akan bertanya kepada teman yang
memahami tugas mata pelajaran tersebut, bertanya
kepada guru yang bersangkutan bahkan mereka mencari
referensi terkait tugas yang di berikan baik di
perpustakaan maupun internet. Temuan tersebut
didukung oleh pendapat Khairani (2017) yang
memaparkan bahwa salah satu ciri  seseorang
mempunyaii  motivasi  berprestasi  tinggi adalah
memilikii kemauan menjadi unggul dalam hasil yang
didapatkan. Menurut McClelland (1987) seseorang
dengan  motivasii  berprestasi  baik  mampu
bertanggungjawab penuhdengan tugas yang diberikan.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian
Putri, Monika & Ninawati (2017) menujukkan ada
hubungan positif serta sigifikan pada konsep diri dengn
motivasi berprestasi. Penilaian yang positif individu
terhadap dirinya berhubungan erat dengan keinginan
atau dorongan individu tersebut untuk meraih sebuah
prestasi yang lebih baik dari sebelumnya atau meraih
prestasi lebih baik dariorang
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lain. Penelitian selanjutnya oleh Subowo & Martiarini
(2009) menunjukkan siswa SMK dengan harga diri
tinggi menilai dirinya mampu serta memiliki keyakinan
terhadap keadaan dan kemampuan yang dimiliki. Hal ini
membuat siswa merasa mampu untuk memadukan kerja
keras, ketekunan, keuletan dalam mecapai target yang
telah ditetapkan yaitu dengan meraih sebuah prestasi.
Pada kedua penelitian tersebut menunjukkan hasil unsur
internal memiliki hubungan dalam mempengaruhi
tingkat motivasi berprestasi pada siswa dalam meraih
sebuah prestasi dan hal demikian sesuai dengan konsep
dalam penelitian ini dimana penetapan tujuan adalah
salah satu unsur internal yang memiliki hubungan
dengen motivasi berprestasi.

Perhitunngan koefisien determinasi (r?) yaitu
0,778 memperlihatkan hubungan yang diberikan oleh
variabel penetapan tujuan terhadap motivasi berprestasi
sebesar 77,8%. Temuan ini menunjukkan bahwa
penetapan tujuan pada siswa SMK Negeri 1 Martapura
adalah suatu unsur vyanng berhubunngan dengan
motivasi berprestasi. Sedangkan  22,2%  sisanya
merupakan unsur dari variabel yang tidak diteliti pada
penelitian ini.

Menurut McClelland (1987) memaparkan
motivasi beprestasi dipengaruhi akibat dua faktor yaitu
internal dan eksternal. Unsur internal yang
mempengaruhi  motivasi  berprestasi  berprestasi
seseorang antara lain: kemungkinan untuk stres,
ketakutan atas kegaagalan, nilai, keyakinan diri, usia,
pengalaman, dan jenis kelamin Sedangkan unsur luar
yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi antara
lain: lingkungan sekolah, keluarga, dan teman. Sebab
itu, pada penelitian ini unsur lain yang memungkinkan
mempegaruhi motivasi berprestasi siswa SMK Negeri 1
Martapura diluar penetapan tujuan seperti self-efficcacy
dan lingkungan sekitar siswa baik sekolah, keluarga
maupun teman.

KESIMPULAN

Kesimpulan  dipenelitian  ini  diperoleh
terhdapat hubungan positif penetapan tujuan denngan
motivasi berprestasi. Hubungan positif menandakan
terdapat hubungan searah, arttinya semakin tinggi
penetapan tujuan akan semakin tinggii juga motiivasi
beprestasi, sedangkan semakin rendah penetapan tujuan
akan semakin rendah motivasi berprestasi. Hasil dalam
penelitian diperoleh bahwa signfikansi korelasi
penetapan tujuan dengan motivasi berprestasi pada
peseerta didik SMK Negeri 1 Martapura termasuk dalam
kategori kuat. Hal ini dapat dilihat dari hubungan
penetapan tujuan dengan motivasi berprestasi yang
diketahui sebesar 77,8% sedangkan 22,2% lainnya
merupakan sumbangan faktor-faktor lain.

Oleh sebab itu, penetapan tujuan bukan merupakansatu-
satunya unsur yang mempunyai hubungan dengan
motivasi berprestasi pada siswa SMK Negeri 1
Martapura.

Saran yanng sesuaai pada penelitian ini yaitu
peserta didik SMK Negeri 1 Martapura diharapkan
mampu menetapkan tujuan secara jelas dan spesifik agar
nantinya peserta didik termotivasi dalam mencapai
sebuah prestasi yang selaras dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Selain itu, hendaknya para peserta didik
mampu mengarahkan kemampuan yang dimiliki secara
maksimal guna meraih sebuah prestasi yang diharapkan.

Bagi SMK Negeri 1 Martapura diharapkan
dapat membantu meningkatkan motivasi berprestasi
pada peserta didik dengan cara memperhatikan
kemampuan yang dimiliki oleh para peserta didik.
Selain itu, SMK Negeri 1 Martapura diharapkan mampu
memberikan sarana atau wadah bagi para peserta didik
guna merealisasikan kemampuan yang dipunyai para
siswa sehingga siswa mampu termotivasi meraih sebuah
prestasi yang diharapkan.

Peneliiti berikutnya disarannkan menggali
faktorlainnya yang mungkin mmepunyai hubungan
denganmotivasi berprestasi. Penelitian selanjutnya juga
dapat melanjutkan penelitian ini, guna menggali lebih
dalam faktor atau alasan terkait subjek yang memiliki
penetapan tujuan serta motivasi berprestasi yang tinggi.
Peneltian berikutnnya hendaknya mempertimbangkan
waktu dan tidak dilaksanakan saat mendekati ujian
akhir, dikarenakan pihak sekolah mulai melakukan
persiapan dalam menghadapi ujian, hal ini akan
mengakibatkan sebagian kelas tidak dapat dijadikan
sampel dalam penelitian. Selain itu, terkait tempat
pelaksanaan penelitian yang mana pada penelitian ini
dilaksanakan disebuah Sekolah Menengah Kejuruan,
hendaknya peneliti selanjutnya dapat dilaksanakan di
instansi  pendidikan lainnya seperti SMP, SMA,
Perguruan Tinggi Negeri / Swasta atau selain di
instansi pendidikan.
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